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ABSTRAK 

 

AMELIA KARTIKA (NIM: 1198030026) tahun 2023: DINAMIKA 

KONFLIK PEDAGANG PASAR DAN PEMERINTAH DALAM 

KEBIJAKAN RELOKASI (Penelitian di Pasar Tradisional Jatiasih Kota 

Bekasi). 

Penelitian ini membahas mengenai konflik yang terjadi dalam pengelolaan 

pasar tradisional di Kota Bekasi. Pasar Jatiasih sebagai salah satu pasar tradisional 

terbesar di Kota Bekasi mengalami rekonstruksi akibat kebakaran yang melanda 

pada tahun 2017. Namun, konflik antar pedagang dengan pemerintah muncul saat 

pembangunan Pasar Jatiasih telah usai. Konflik dipicu karena ketidaksesuaian 

jumlah kios atau lapak serta akibat dari penerapan kebijakan baru sehingga 

sejumlah pedagang melakukan demo. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dinamika konflik antar pedagang Pasar Jatiasih dan pemerintah dalam 

kebijakan relokasi Pasar Jatiasih serta bagaimana peran pemerintah dalam 

menangani permasalahn tersebut. 

 Teori konflik Ralf Dahrendorf digunakan untuk menganalisis konflik 

antara pedagang dan pemerintah dalam kebijakan relokasi Pasar Jatiasih. Teori 

konflik menilai masyarakat sebagai suatu sistem dengan berbagai perbedaan 

kepentingan yang didalamnya terdapat usaha-usaha untuk menundukkan elemen 

lainnya. Teori konflik Ralf Dahrendorf melihat pemerintah sebagai pemegang 

otoritas dan kekuasaan. Pemerintah dalam hal ini Wali Kota Bekasi dan Dinas 

Perdagkum Kota Bekasi memiliki kewenangan untuk membuat kebijakan 

sehingga siapapun yang berada dibawahnya diharapkan dapat menaatinya. 

Adanya kelompok-kelompok dengan perbedaan kepentingan memicu lahirnya 

konflik yang tak dapat dihindari. 

 Metode penelitian ini merupakan kualitatif dengan mengguanakn teknik 

purposive sampling. Subjek dalam penelitian diantaranya Sekretaris Forum 

Komunikasi Pedagang Kios Pasar Jatiasih Bekasi (Forkom PKPJB), pedagang 

umum Pasar Jatiasih, serta Dinas Perdagangan, Koperasi, dan Usaha Mikro 

(Disperdagkum) Kota Bekasi Bidang Pengelolaan Pasar Kota Bekasi. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi serta wawancara.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa dinamika konflik antara pedagang 

Pasar Jatiasih dengan pemerintah dipicu oleh sebuah permasalahan utama yaitu 

adanya perbedaan kepentingan. Pedagang menuntut transparansi pembagian lapak 

karena jumlah lapak atau kios yang berkurang. Pedagang juga menolak 

diterapkannya aturan zonasi pada bangunan pasar yang baru selesai dibangun dan 

upaya pengendalian konflik atau resolusi konflik antara pedagang Pasar Jatiasih 

dengan Dinas Perdagkum dilakukan memalui proses mediasi, di mana Kepala 

Kejaksaan Negeri Kota Bekasi bertindak sebagai mediator. 
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